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Abstract: The word jihad in Al-Qur'an in the general sense in the aim to proclaim 
Islam. Or jihad for what is generally used as an effort to uphold the truth and fight 
against crime, such as carrying out God destroy the tyranny of religious teachings, 
including apostasy and jihad against infidels. Everything is done for God expect 
subside. This is the jihad of people who believe. The term terrorist by counterterrorism 
experts said referring to the perpetrators who are not members of the armed forces 
are known or did not follow the rules armed forces. Terrorism also implies that 
attacking terrorist acts carried out inhuman and has no justification, and therefore 
the perpetrators (“terrorists”) deserve a vicious retribution a. That the jihad that is 
spilling all the ability to enforce the truth and destroy falsehood, it is the duty of every 
Muslim. And jihad infidel must fend terkomando organized and, as has been done 
in the war era, the Prophet Muhammad and now by amri ulil. b. Muslims who 
do jihad own with no permit ulil amri named Khawarij (terrorism) that must be 
fought, because they interfere with other Muslims. And usage to Osama bin Laden’s 
jihad is appropriate because he defend Islam and to defend themselves from attack 
Amerikan and its allies and Imam Samudra are suitable sekali.dianggab jihad is 
not terrorism because according to Islamic rules.
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PENDAHULUAN 
Peratur-an peraturan yang dikutip dalam Al-Qur’an dan hadis telah 
meliputi seluruh aspek kehidupan, baik itu peraturan-peraturan yang mengatur 
hubungan vertikal antara umat manusia dengan khaliknya dan hubungan hori-
zontal antara mansusia dengan sesamannya. Islam adalah agama dan jalan hidup 
yang berdasarkan pada firman Allah yang termaktub di dalam Al-Qur’an dan 
Sunnah Rasulullah Muhammad SAW, setiap orang Islam berkewajiban untuk 
bertingkah laku dalam seluruh hidupnya sesuai dengan ketentuan-ketentuan 
Al-Qur’an dan hadis. Islam tidak akan sempurna kalau tidak ada orang Islam 
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melakukan jihad dalam menegakkan agama, atau Islam tidak ada tanpa jihad, 
Pada tahun kedua Hijrah, jihad diwajibkan sebagaimana firman Allah pada 
surat Al-Baqarah ayat 216 
 ْنَأ ىَسَعَو ْمُكَل ٌْيَخ َوُهَو اًئْيَش اوُهَرْكَت ْنَأ ىَسَعَو ْمُكَل ٌهْرُك َوُهَو ُلاَِتْقلا ُمُكْيَلَع َبِتُك
 َنوُمَلْعَت َل ْمُْتنَأَو ُمَلَْعي َُّللاَو ْمُكَل ٌّرَش َوُهَو اًئْيَش اوُِّبُت
Diwajibkan atas kamu berperang, padahal berperang itu adalah sesuatu 
yang kamu benci, boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik 
bagimu, dan boleh jadi (pula) kamu menyukai sesuatu, pada hal ia amat 
buruk bagimu, Allah mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui.
Istilah jihad sudah dikenal sejak tumbuh dan berkembangnya Islam di 
Mekkah dan Madinah. Istilah itu diperkenalkan dalam Islam, oleh Al-Qur`an 
dan hadis Rasulullah SAW yang pada umumnya mengandung anjuran berjihad. 
Ahli tefsir kemudian, atas dasar kedua sumber ajaran itu, merekomendasikan 
kewajiban berjihad bagi setiap individu muslim untuk melestarikan yang hak 
dan melawan segala kejahatan, seperti kejahatan akidah, kejahatan ekonomi, 
kejahatan politik dan kejahatan lainnya. 
Dalam sejarah perjuangan menegakkan kebenaran, jihad sering dipahami 
sebagai perjuangan melalui perang melawan musuh-musuh Islam sehingga 
implementasi jihadpun sering bersuasana kekerasan, anarkis dan teroris. Emosi 
keagamaan yang kurang terkontrol, pemahaman terhadap teks-teks ajaran 
agama yang masih literalis dan adanya doktrin yang meyakinkan orang yang 
mati dalam jihad akan masuk surga merupakan pemicu terjadinya aksi bom 
bunuh diri dengan stempel “jihad”. 
Istilah terorisme pada mulanya berarti tindakan kekerasan, disertai dengan 
sadisme, yang dimaksudkan untuk menakut-nakuti lawan. Tetapi, dalam kamus 
Adikuasa, terorisme adalah tindakan protes yang dilakukan oleh negara-negara 
atau kelompok-kelompok kecil. Pembunuhan tiga orang Israel di Lanarca 
adalah terorisme, tetapi pembantaian Sabra dan Satila adalah “Pembalasan” 
atau tindakan mendahului.1 
Ideintitas Islam sebagai agama yang membawa rahmat, keselamatan dan 
kedamaian, bukan hanya bagi umat Islam, tetapi juga bagi penganut agama 
lain dan bahkan untuk alam semesta telah ternodai oleh aksi kekerasan yang 
dilakukan sekelompok umat Islam radikal yang menggunakan label “jihad” 
untuk membenarkan aksinya. Aksi-aksi tersebut telah dimanfaatkan oleh 
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orang-orang Barat yang alergi terhadap Islam untuk membangun issu besar 
yang merugikan umat Islam secara umum.
Menteri pertahanan Amerika Serikat atau menteri tata dunia baru “Will-
iam Berry” telah menjelaskan secara terang-terangan bahwa Amerika akan 
menggunakan kekuatan meliter untuk tiga kondisi: 
Untuk menjamin keamanan Korea Selatan (dari perlawanan bangsa Korea 1. 
sendiri yang menjadi warga negara Korea Utara).
Untuk menjamin keamanan Israel (dari perlawanan dunia Arab selu-2. 
ruhnya).
Untuk mendapatkan minyak bumi secara melimpah di wilayah Timur 3. 
Tengah (dengan mengalahkan para pemilik sah minyak bumi ini). 
Begitulah, dengan secara terang-terangan dan tanpa malu-malu lagi, 
men teri pertahanan Amerika Serikat itu menjelaskan maksud jahat mereka, 
Kemudian ternyata sebahagian penguasa Arab dan kaum muslimin justru 
memuji Amerika Serikat seraya mengatakan “Sesungguhnya Amerika Serikat 
itu negara yang bersahabat”.2
Aksi-aksi yang dipertunjukkan oleh sekelompok komunitas Islam radikal 
melampiaskan kekesalannya terhadap Barat, khususnya Amerika dan sekutu nya 
bukanlah bentuk jihad yang disyariatkan melalui Al-Qur`an. Peledakan WTC 
di Amerika 11 September 2001 yang mengakibatkan ribuan umat manusia 
tewas, Bom bunuh diri di Hotell the Marriot, 2003 dan 2010 di Jakarta 
juga menelan banyak korban jiwa, Bom Bali I, tahun 2004 dan Bali II tahun 
2005, Kedutaan besar Australia tahun 2004 dan bom bunuh diri di Bandara 
Internasional Domo Dedovo di Moskow di awal tahun 2011 dan banyak lagi 
teror bom yang dikaitkan dengan Islam radikal. Aksi-aksi itu ternyata telah 
menimbulkan korban tanpa pandang agama, suku dan usia. Di samping 
ke matian, akibat besar yang dialami oleh umat manusia ialah tarauma dan 
kegoncangan skhologis. Rasa ketakutan orang-orang Barat terhadap umat 
Islam telah memicu lahirnya tuduhan bahwa Islam adalah agama teroris yang 
harus dimusuhi bersama.
Kejadian attack WTC dan Pentagon AS demikian juga Bom Bali di 
Indonesia sungguh sangat menghebohkan dunia International. Kejadian 
itu benar-benar menjadi alassan kuat bagi dunia Barat yang kafir untuk 
memberikan gelar kepada Islam sebagai teroris.
Demikian juga Bom Bali, disebut-sebut bahwa Al-Jama’ah Al-Islamiyyah 
(JI) ada di balik ini semua, sebahagian umat Islam pun ada yang terpesona dan 
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kagum dengan kepahlawanan Imam Samudra, terlebih setelah munculnya 
buku “Aku Melawan Teroris”. Namun yang jelas buku ini bukan untuk 
membuktikan mana di antara analisa di atas yang benar, yang menjadi masalah 
adalah; Usamah bin Laden mendukung dan bangga terhadap aksi 11 September 
2001 itu. Dan Imam Samudra telah mengaku sebagai pelaku aksi Bom Bali dan 
bertanggung jawab penuh bahkan berbangga dengan itu, aksi tersebut mereka 
atas namakan agama, yaitu mereka yakini itu sebagai jihad.3
Bagaimanakah sesungguhnya makna dan inplementasi jihad yang 
disyariatkan melalui Al-qur`an dan hadis. Dan bagaimana pula pamakaian 
terorisme untuk Usamah bin Laden dan Imam Samudra.
PEMBAHASAN 
jihad dan Masalahnya
Kata jihad berasal dari kosa kata al-jahd dan dari sini muncul berbagai 
bentuk kata, seperti jahada, yujahidu, jahid, mujahadah, jihad, dan juhd. 
Dan istilah yang terpenting diantaranya adalah al-Jihad, al-qital, al-harbdan 
al-qawan. Kata Jihad dengan segala bentuknya ditemukan di dalam al-Qur`an 
sebanyak 39 kali yang tersebar di 18 (delapan belas) surat dan 28 (dua puluh 
delapan) ayat.4.Dalam terminologi fiqh, menurut ulama mazhab Hanafi, jihad 
adalah dakwah kepada agama Islam dan perang melawan orang yang kafir.
Mazhab Syafi’i mengartikan jihad dengan perang melawan orang kafir untuk 
kemenangan Islam.5
Macam-macam jihad
Dengan melihat kepada alat yang dipakai untuk berjihad Abdul al-Karim 
Zaidan membagi jihad menjadi tiga, yaitu:
Jihad dengan lisan, yaiatu menerangkan ajaran-ajaran Islam dan menangkis 1. 
serangan pemikiran-pemikiran yang bertentangan dengan Islam.
Jihad dengan harta benda yaitu jihad mendermakan harta dalam amal-amal 2. 
kebajikan, terutama untuk membiayai para pejuang fisabilillah dalam 
menghadapi musuh-musuh Allah.
Jihad dengan jiwa yaitu berperang melawan musuh-musuh Allah.3. 6 
Menurut Ibnu Qayyim Al-Jauziyah membagi jihad kepada empat 
macam;
Jihad an-Nafs 1. yaitu berjuang melawan hawa nafsu agar manusia mau 
mempelajari ajaran-ajaran Islam, mau mengamalkannya, mau menye-
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barkannya kepada orang lain dan mau bersikap sabar dalam menghadapi 
tantangan dakwah.
Jihad asy-Syeithan, 2. maksudnya jihad melawan syeithan disini adalah upaya 
maksimal untuk menangkis pemikiran-pemikiran atau ajaran-ajaran yang 
menggoyangkan atau merusak iman.
Jihad al-Munafiqun 3. adalah menangkis pemikiran-pemikiran dan tuduhan 
tuduhan orang munafiq yang merugikan Islam.
Jihad al-Kuffar, 4. maksud jihad al Kuffar adalah mengerahkan segala ke-
kuatan untuk menghancurkan musuh-musuh Allah.7
DASAR HUkUM jiHAD
Berikut akan dijelaskan makna dan penggunaan kata jihad tersebut pada 
masing-masing surat dan ayat.
Dasar hukum jihad terdapat dalam surat al-Baqarah ayat 190, 191 yang 1. 
berbunyi:
 َنيِدَتُْعْلا ُّبُِي َل ََّللا َِّنإ اوُدَتْعَت َلَو ْمُكَنوُِلتاَُقي َنيِذَّلا ِ َّللا ِلِيبَس ِف اوُِلتاَقَو
Dan perangilah dijalan Allah orang-orang yang memerangi kamu, disini 
nyata bahwa peperangan dalam Islam itu ialah untuk membela diri dan 
meng hilangkan ringtangan kemerdekaan menjalankan agama dan bukanlah 
untuk memaksa orang memeluk agama Islam. dan selanjutnya ayat 191 
 ِلْتَْقلا َنِم ُّدَشَأ ُةَْنِتْفلاَو ْمُكوُجَرْخَأ ُثْيَح ْنِم ْمُهوُجِرْخَأَو ْمُهوُمُتْفِقَث ُثْيَح ْمُهوُلُتْقاَو
 َِكلَذَك  ْمُهوُلُتْقاَف  ْمُكوَُلتاَق  ْنِإَف  ِهِيف  ْمُكوُِلتاَُقي  ىَّتَح  ِماَرَْلا  ِدِجْسَْلا  َدْنِع  ْمُهوُِلتاَُقت  َلَو
 نيِِرفاَْكلا ُءاَزَج
Dari ayat diatas dapat dipahami bahwa Allah menyuruh membunuh mereka 
dimana saja kamu dapati dan usirlah mereka dari tempat dimana kamu 
telah diusirnya, (fitnah) .8 
Kata jihad yang tertulis pada ayat 218. 2. 
 َُّللاَو ِ َّللا َةَْحَر َنوُجَْري َكَِئلوُأ ِ َّللا ِلِيبَس ِف اوُدَهاَجَو اوُرَجاَه َنيِذَّلاَو اوُنَمَآ َنيِذَّلا َِّنإ
  ٌميِحَر ٌروُفَغ
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Di sini jihad diartikan dengan usaha keras dengan mengerahkan 
se gala kemampuan yang dimiliki untuk mendapatkan rahmat dan ri-
dha Allah. Termasuk di dalamnya menghadapi orang-orang kafir dan 
melindungi orang-orang mukmin dari gangguan mereka.9 Namun dalam 
implementasinya, jihad dalam bentuk perang dengan kontak senjata belum 
disyariatkan. 
Terdapat dalam surat Ali ‘Imran ayat 110. 3. 
Dalam surat 4. Ali ‘Imran, kata jihad disebut 1 (satu) kali dalam bentuk kata 
kerja madhi, tepatnya pada ayat 142 yang turun setelah Rasulullah hijrah 
ke Madinah. 
Di sini jihad diartikan dengan perang melawan orang kafir. Ulama 
menjadikan ayat ini sebagai dalil bahwa jihad melawan orang kapir adalah 
fardu kifayah.10 Al-Maraghi melalui ayat ini membagi jihad itu kepada: 
1) memerangi (harab) orang kafir yang ingin menghancurkan agama dan 
memadamkan kalimat Allah di bumi ini. 2) membangun kemaslahatan 
umat dengan harta kekayaan. 3) melawan hawa nafsu dengan kesabaran 
dan pengendalian diri dan 4) menegakkan kebenaran dan melawan semua 
kebatilan.11
Dalam surat5.  al-Nisa` kata ini ditemukan dalam bentuk kata benda (isim) 
yang disebut 3 (tiga) kali, semuanya pada ayat 95 yang tergolong ayat 
madaniyah Di sini kata jihad dimaknai sebagai sifat kerelaan mengorbankan 
harta kekayaan untuk keperluan biaya operasional, peralatan dan fasilitas 
jihad yang dibutuhkan serta kerelaan mengorbankan jiwa raganya dengan 
keikutsertaan, pikiran dan semangat untuk menegakkan kebenaran dan 
melawan kebatilan.12
Dalam surat6.  al-Anfal, yang tergolong surat Makkiyyah, terulang 3 (tiga) 
kali dalam bentuk kata kerja madhi pada ayat 72, 74 dan 75.
Dalam surat 7. al-Nahl, kata jihad ditemukan 2 (dua) kali, satu pada ayat 
38 
Kata jihad dalam bentuk kata benda (isim) dikaitkan dengan kata sumpah 
yang diucapkan orang-orang kafir yang meyakini bahwa Allah tidak akan 
menghidupkan orang mati di akhirat. Dengan konteks ini maka kata jihad 
di maksud digunakan untuk arti kesungguhan dalam ucapannya.13 
Sedangkan pada ayat 110 yang ditulis dalam bentuk kata kerja masa 
lalu, diartikan dengan meninggalkan Mekkah menuju Madinah dengan segala 
konsekwensinya. 
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Dalam surat8.  al-Furqan, kata jihad terdapat 1 (satu) kali pada ayat 52 dalam 
bentuk perintah.
اًيِبَك اًداَهِج ِِهب ْمُهْدِهاَجَو َنيِِرفاَْكلا ِعِطُت َلَف
Kata jihad pada ayat ini digunakan untuk berjihad dengan Al-qur`an 
melawan orang-orang kafir dengan memperbaiki akidah dan akhlak. 
Al-qur`an adalah sumber utama informasi tentang Islam yang dapat 
diterima oleh manusia berakal. Perang menghadapi orang kafir dengan 
dakwah atau media imformasi dapat mempengaruhi sikap musuh menjadi 
lebih lembut. Imformasi Al-qur`an sebagai alat perang lebih ampuh dan 
tajam dari mata pedang, apalagi ayat ini turun di Mekkah yang saat itu 
pedang umat Islam masih tumpul untuk perang terbuka.14 Perintah ini 
mengindikasikan makna jihad untuk dakwah. Atau peperangan dengan 
menggunakan Al-qur`an sebagai alat dan motivator bagi tegaknya ajaran 
Allah di bumi ini.15 
Dalam surat 9. al-`Ankabut, kata jihad disebut dua kali pada ayat 6. 
 )6( َِيَلاَْعلا ِنَع ٌّنََغل ََّللا َِّنإ ِهِسْفَِنل ُدِهاَُيج ا ََّنِإَف َدَهاَج ْنَمَو
Keduanya dalam bentuk kata kerja masa lalu dan masa kini. Di 
sini kata itu diuntukkan kepada semua perbuatan saleh, karena Allah 
menjajikan setiap usaha saleh yang dilakukan dengan mengarahkan semua 
kemampuan hasilnya untuk dirinya sendiri. 
Dalam surat 10. al-Shaf, kata itu hanya ditemukan 1 (satu) kali pada ayat 11 
yang digunakan untuk arti menegakkan agama Allah dengan harta dan 
jiwa guna mendapatkan kemenagan di dunia dan di akhirat.
Dalam surat al-Tahrim, kata jihad ditemukan satu kali pada ayat 9
ُيِصَْلا َسِْئبَو ُمَّنَهَج ْمُهاَوْأَمَو ْمِهْيَلَع ْظُلْغاَو َيِِقفاَُنْلاَو َراَّفُْكلا ِدِهاَج ُِّبَّنلا اَهُّيَأ َاي
kata jihad dalam bentuk perintah yang digunakan untuk arti berperang 
melawan orang kafir dan munafik. 
Dalam kitab-kitab sunan, seprti sunan Abu Daud, Sunan Ibnu Majah dan 11. 
Sunah An-Nasa’i, ketiga kitab ini memuat masing-masing hadis tentang 
jihad 309, 128, 109 hadis.16
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Umat Islam berkewajiban melakukan jihad, hal ini bersabda Rasu-
lullah SAW.
 لل نإ مهيبن اوجرخأ ركب وبأ لاق ةكم نم م ص ىبنلا جرخأ ال لاق سابع نبإ نع
 مهرصن ىلع للا نإو اوملظ مهناب نولتاقي نيذلل نذأ تلزنف نكلهيل نوعجار هيلإ نإو
 هاور لاتقلا ىف تلزن ةيأ لوأ يه, ف سابع نبإ لاق لاتق نوكيس هنأ تقزعف ريدقـل
 ١7ىراخبلا
Dari Ibnu Abbas, dia brkta, ketika Nabi SAW diusir dari Mekkah, Abu 
Bakar berkata, mereka tela mengusir Nabi meeka Inna lillahi wa inna lillaihi 
raaji’un, sungguh dia telah dianiaya, dan sesungguhnya Allah benar-benar 
Maha Kuasa menolong mereka (Al-Hadj ayat39) aku tahu bahwa nanti 
dia akan berperang. Ibn Abbas berkata, ayat tersebut merupakan ayat yang 
pertama dalam masalah peperangan.HR Bukhari. 
Tambahan tentang jihad telah diketahui oleh seluruh kaum muslimin 
bahwa memerangi musuh itu adalah jihad paling kecil, tetapi ada jihad 
yang lebih besar, yakni berjihad melawan hawa nafsu. Sebagaimana Sabda 
Rasulullah SAW.
 بلقلا داهج لاف بكلا داهلا امو اولاق بكلا داهلا لإ رغصلا داهلا نم انعجر
 سفنلا داهج وأ
Jadi jihad sebagaimana yang telah diterangkan dalam Al-Qur’an dan 
Hadis Nabi Muhammad SAW tidak hanya menunjukkan pertempuran 
atau peperangan, malainkan perjuangan di jalan Allah dengan mengerahkan 
daya upaya optimal untuk menegakkan kebenaran (jalan Allah), seperti 
dengan harta, ilmu pengeetahuan dan jiwa. Melalui ayat Al-Qur’an dan 
Sabda Nabi SAW kaum muslimin sejak dahulu telah dibimbing dalam 
melakukan jihad, jihad harus benar-benar dilakukan di jalan Allah, adalah 
alat utama untuk menjaga kelangsungan hidup umat Islam dan dan me-
negakkan agama Islam.
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tUjUAN jiHAD 
Kata jihad dalam Al-Qur`an dengan pengertian umum di atas bertujuan 
untuk memproklamirkan Agama Islam. Atau jihad untuk hal yang secara 
umum digunakan sebagai upaya menegakkan kebenaran dan melawan kejahat-
an, misalnya melaksanakan ajaran agama Allah menghancurkan kezaliman, 
kesesatan dan termasuk berjihad melawan orang kafir. Semuanya dilakukan 
untuk mengharap reda Allah. Inilah jihadnya orang-orang yang beriman.
Menurut Hasan Al-Banna menguraikan tujuan jihad itu yang sesuai 
dengan syari’at adalah;
Untuk menolak permusuhan terhadap Islam dan kaum muslimin yang 1. 
dilakukan oleh kaum musyrikin, kafirin, pembangkangdan orang-orang 
yang dendam terhadap Islam. Mereka selalu menyimpan niat busuk 
ter hadap Islam dan pemeluknya serta berusaha untuk menghancaurkan 
Is lam. 
Untuk mengokohkan dakwa Islam sehingga dapat samapai kepada orang-2. 
orang yang berhak mengetahuinya. Yaitu seluruh manusia diseluruh 
tem pat yang memungkinkan dakwah sampai padanya dan disemua masa 
yang kaum muslimin hidup padanya tanpa ada ganguan dari orang yang 
ingin menghalang-halangi manusia dari mendengar dakwah Islam dan 
man hajnya.18 
Untuk menawarkan Islam kepada kaum musyrikin, kaum kafirin, orang 3. 
zalim dan orang-orang yang berprasangka buruk kepada Allah. 
Untuk mengokohkan agama dan syari’at Allah sehingga dapat berlaku bagi 4. 
manusia, mengendalikan seluruh sistem dan manhaj mereka, mengarahkan 
berbagai aktivitas dalam kekhidupan mereka dan agar islam menjadi 
manhaj yang dianut dan diikuti serta mengatur kehidupan manusia. 
Untuk menghancurkan sistem-sistem yang berlawanan dengan kebenaran, 5. 
yang menzalimi manusia dan mengingkari hak-hak manusia dalam ke-
hidupannya secara manusiawi. Inilah jihad fisabilillah untuk memerangi 
orang-orang yang berperang karena membela thaghut atau beberapa 
thaghut. Sebagai mana firman-Nya dalam surat An-Nisa’ ayat 76.
 َءاَِيلْوَأ اوُِلتاَقَف ِتوُغا َّطلا ِلِيبَس ِف َنوُِلتاَُقي اوُرَفَك َنيِذَّلاَو ِ َّللا ِلِيبَس ِف َنوُِلتاَُقي اوُنَمآ َنيِذَّلا
 اًفيِعَض َناَك ِناَطْي َّشلا َدْيَك َِّنإ ِناَطْي َّشلا
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“Orang-orang yang beriman berperang di jalan Allah dan orang-orang yang 
kafir berperang dijalan thaghut, sebab itu perangilah kawan-kawan setan 
itu, karena sesungguhnya tipu daya setan itu adalah lemah”.19
MAkNA jiHAD 
Nabi tidak pernah menghadapinya dengan cara kekerasan fisik, karena 
perang dengan kekerasan fisik secara terbuka belum di syariatkan di Mekkah. 
Terkadang jihad saat itu dilakukan oleh Rasul dengan mengasingkan diri ke 
luar Mekkah yang dianggap aman dari tekanan musuh. Beliau tidak pernah 
melakukan jihad dengan kontak fisik dan senjata yang berdampak kepada 
kematian dan kerugian materil, meskipun pada ayat-ayat tersebut banyak di-
te mukan perintah berjihad. Hal itu karena pada priode Mekkah jihad belum 
disyariatkan. 
Sedangkan istilah jihad yang ditemukan pada ayat-ayat yang turun 
setelah Rasul SAW hijrah ke Madinah, di samping digunakan untuk makna 
di atas, juga digunakan untuk makna yang lebih khusus yakni perang terbuka 
dengan menggunakan senjata melawan orang-orang musyrik. Setelah Nabi 
diperintahkan hijrah ke Madinah untuk menghindari perang terbuka yang tidak 
diinginkan Allah dan ternyata orang-orang kafir tetap melakukan pengejaran 
untuk membunuh Nabi bersama pengikutnya, maka Allahpun mensyariatkan 
perang dalam arti qital “Perangilah di jalan Allah mereka yang memerangi kamu 
dan janganlah melampaui batas., karena sesungguhnya Allah tidak suka orang yang 
melampaui batas” (Al-Baqarah:190). Sejak itu jihad boleh dilakukan dengan 
peperangan terbuka dan dengan kontak senjata melawan orang-orang kafir 
Mekkah. Peperangan dimaksud semata untuk membela diri dan agama Allah. 
Hukum jihad ini adalah fardu kifayah, dengan demikian jihad (perang) harus 
berdasarkan intruksi dan berjalan dibawah komando (Rasulullah) agar tidak 
melampau batas kemanusiaan.20
Sejak perang seperti ini disyariatkan di Madinah maka tercatat dalam 
sejarah beberapa kali Rasulullah mengikuti peperangan melawan orang Kafir 
Mekkah, seperti perang Badar, Uhud, Khandak, dan sebagainya. Ada di 
antara peperangan itu yang langsung dikomandoi oleh Rasulullah dan ada 
yang ditunjuk oleh Rasul sebagai Komandan perang, sementara beliau tidak 
mengikutinya secara langsung. 
141Al-Hurriyah, Vol. 14, No. 2, Juli-Desember 2013
Zul Efendi
HUkUM DAN iMPLEMENtASi jiHAD
Pada dasarnya, jihad untuk menegakkan kebenaran dan menghancurkan 
kebatilan adalah kewajiban setiap individu umat Islam sesuai dengan keahlian 
dan kemanpuan masing-masing (Ali-Imran 110). Demikian juga jihad dalam 
arti khusus adalah menjadi kewajiban umat Islam untuk mempertahankan diri 
dan membuminya kalimat Allah di bumi ini Sebagai mana firman Allah dalam 
surat Al-Baqarah ayat 191. 
Mengenai hukum jihad itu sendiri para ulama sepakat, bahwa jihad itu 
hukumnya fardhu kifayah jika telah dilakukan oleh sebagian dari umat Islam 
maka sebagian yang lainnya tidak berkewajiban melaksanakannya. Dan hukum 
jihad itu bisa menjadi fardhu ‘ain yaitu melawan serangan orang-orang kafir 
terhadap mereka.
iZiN BERjiHAD SEtELAH HijRAH
Izin jihad diberikan karena beberapa alasan sebagai berikut;
Orang Islam yang tidak bersalah, dianiaya pada masa awal misi kenabian 1. 
tanpa melakukan kesalahan, kecuali mengatakan Allah itu Maha Esa, 
dan karena menegakkan sistem yang sungguh berbeda dengan seistem 
penyembahan berhala di Arabia.21
Apabila izin jihad tidak diberikan sesudah hijrah ke Madinah, musuh 2. 
musuh Islam akan menghancurkan Masjid Nabawi, tempat beribadah, 
dimana asma Allah itu dikumandangkan. Orang orang kafir melakukan 
tirani (kezaliman) dan memaksa umat untuk meninggalkan kepercayaan 
akan Allah dan hari kiamat.
Izin Jihad secara khusus diberikan pada waktu itu sehingga perintah 
Allah dapat ditegakkan di muka bumi ini, disamping shalat, zakat, ditegakkan. 
Musuh-musuh Islam ingin menghancurkan institusi-institusi baru yang 
dibangun itu. Apabila izin jihad tidak diberikan, orang-orang Mekkah akan 
memberhentikan kegiatan da’wah secara paksa. “Diwajibkan atas kamu ber-
perang” Al-Baqarah 216.22 Perlu juga diperhatikan untuk masa sekarang ini 
bahwa jihad merupakan salah satu ibadah yang telah Allah perintahkan kepada 
hamba-Nya yang mukmin, dengan syarat sbb;
Syarat pertama, Ada 1. istitha’ah (kemampuan), para ulama membagi istitha-
’ah kepada dua bahagian; a. Kemampuan keimanan, tauhid, dan amal 
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shalih. b. Kemampuan fisik, baik dari sisi jumlah personil mujahiddin 
maupun jenis dan jumlah persenjataan yang ada pada kaum muslimin.
Syarat Kedua, syarat yang harus dipenuhi untuk tegaknya jihad syar’i 2. 
adalah adanya persetujuan dan izin dari waliyyul amr, karena merekalah 
yang menentukan dan mengatur urusan jihad, tidak dib enarkan jihad 
me me rangi kaum kafir sendirian. Hal ini berdalilkan surat An-Nisa ayat 59, 
Wahai orang-orang yang beriman ta’atilah Allah dan ta’atilah Rasul-Nya 
serta Ulil Amri ditengah kalian.23
EtikA jiHAD DALAM AL-QURAN DAN HADiS
Memahami petunjuk ayat-ayat Al-quran dan penjelasan dari hadis-hadis 
Rasulullah, disimpul bahwa jihad dalam arti perang memiliki ketentuan-
ketentaun ketat dan tidak boleh dilakukan semena-mena berdasarkan hawa 
nafsu. Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam melaksanakan jihad 
ialah:
Jihad dalam arti kontak senjata dilakukan sebagai upaya mempertahankan 1. 
jiwa dan agama dari serangan musuh. Pelaksanaanya harus secara 
terorganisir dan terkomando berdasarkan keputusan ijtihad penguasa.
Jihad merupakan alternative terakhir, setelah ada negoisasi untuk damai 2. 
dengan mengajak mereka masuk Islam. Jika hal itu tidak berhasil maka 
jihad boleh dilaksanakan.
Dalam operasionalnya jihad tidak boleh melampaui batas. Setelah 
tidak ada lagi perlawanan musuh maka perang harus dihentikan. Ketentuan 
lain tidak boleh membunuh anak-anak, wanita hamil, orang tua lanjut usia, 
merusak ternak dan perkebunan serta pasilitas umum yang memjadi kebutuhan 
masyarakat banyak. Berdasarkan ketentaun ini tidak dibenarkan menggunakan 
senjata pemusnah massal.
Dalam jihad dibolehkan merampas senjata dan harta pasukan musuh 
sebagai upaya melemahkan dan digunakan untuk memperkuat perjuangan 
Islam. Penawanan musuh tersebut dibolehkan sebagai salah satu strategi perang, 
meskipun dibolehkan, tetap saja tidak dibolehkan menganiaya tawanan. Rasul 
senang mendengar keluhan dan pemikiran tawanan perang Hudaibiyah, bahkan 
pernah memeluki mereka dengan kasih sayang dan kemudian membebaskannya 
setelah mereka menyatakan keislamannya.
Jika poin a, b dan c saling bertentangan atau berlawanan maka diambil 
resiko atau dikorbankan mudharat yang sedikit dan dimenangkan mudharat 
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yang besar, keselamatan Jiwa dan agama Islam harus dimenangkan. Jadi 
dibutuhkan pengkajian matang operasional jihad oleh jendralnya.
kEUtAMAAN oRANg YANg BERjiHAD 
Ayat-ayat yang menggunakan kata jihad dengan keberagaman bentuknya 
yang ditulis di atas memberi informasi bahwa jihad memiliki keutamaan-
keutamaan. Di antaranya ialah orang yang ikut jihad dijanjikan memperoleh 
kedudukan yang terhormat di sisi Allah, seperti yang terdapat dalam surat 
At-Thaubah ayat 20
 َدْنِع ًةَجَرَد ُمَظْعَأ ْمِهِسُْفنَأَو ِْمِلاَوْمَِأب ِ َّللا ِلِيبَس ِف اوُدَهاَجَو اوُرَجاَهَو اوُنَمَآ َنيِذَّلا
 َنوُِزئاَْفلا ُمُه َكَِئلوُأَو ِ َّللا
Dosa-dosa orang yang berjihad diampuni oleh Allah seperti yang 
diterangkan dalam surat An-Nahal ayat 110
 اَهِدْعَب ْنِم َكَّبَر َِّنإ اوَُبَصَو اوُدَهاَج َّمُث اوُِنتُف اَم ِدْعَب ْنِم اوُرَجاَه َنيِذَِّلل َكَّبَر َِّنإ َّمُث
 )٠١١( ٌميِحَر ٌروُفََغل
dan orang yang berjihad memperoleh kemenangan di dunia dan diakhirat, hal 
ini terdapat dalam surat ash-Shaf ayat 11 
Orang yang mati ketika perang dinyatakan mati syahid. Penghargaan 
tertinggi bagi yang syahid ialah seperti kata Rasul “Mereka dibangkitkan 
dengan darah lukanya yang harumnya bagaikan minyak kesturi dan surga tempat 
kembalinya “(HR. Ahmad). 
Terminologi jihad dalam ayat-ayat Al-qur`an dan hadis digunakan 
untuk dua pengertian. Pertama untuk makna umum yaitu menumpahkan 
semua kemampuan berjuang di jalan Allah untuk menegakkan kebenaran dan 
melawan semua kejahatan guna memperoleh rdha Allah SWT. Dalam arti ini 
jihad menjadi kewajiban setiap individu muslim menurut kemampuan yang 
dimiliki dan pelaksanaanya sesuai dengan ketentaun syariat Islam. Kedua 
digunakan untuk makna khusus yaitu mengerahkan semua kemampuan 
ber juang melawan musuh yang memerangi umat Islam. Dalam arti ini jihad 
ha rus berdasarkan keputusan pimpinan dan dilaksanakan secara terorganisir 
agar tidak keluar dari etika jihad yang disyariatkan.
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Jihad dilaksanakan, di samping untuk mendapatkan kehormatan dan 
redha Allah SWT, juga untuk membela kebenaran dan mempertahankan 
ke selamatan jiwa dan agama. Jihad menurut Al-Qur`an dan hadis merupakan 
alternatif terakhir untuk membela diri dan agama Allah, oleh karena itu jihad 
harus bersifat defensif tidak dengan opensif serta tidak melampau batas. Dan 
jihad itu harus sesuai dengan kemampuan (istitha’ah) dan mendapat izin dari 
ulil amr.
tERoRiSME DAN MASALAHNYA
Terorisme adalah serangan-serangan terkoordinasi yang bertujuan 
mem bangkitkan perasaan teror terhadap sekelompok masyarakat. Berbeda 
de ngan perang, aksi terorisme tidak tunduk pada tata cara peperangan seperti 
waktu pelaksanaan yang selalu tiba-tiba dan target korban jiwa yang acak serta 
seringkali merupakan warga sipil.24
Istilah teroris oleh para ahli kontraterorisme dikatakan merujuk kepada 
para pelaku yang tidak tergabung dalam angkatan bersenjata yang dikenal 
atau tidak menuruti peraturan angkatan bersenjata tersebut. Aksi terorisme 
juga mengandung makna bahwa serang-serangan teroris yang dilakukan tidak 
berperikemanusiaan dan tidak memiliki justifikasi, dan oleh karena itu para 
pelakunya (“teroris”) layak mendapatkan pembalasan yang kejam.25
Terorisme tidak sama dengan intimidasi atau sabotase. Sasaran intimidasi 
dan sabotase umumnya langsung, sedangkan terorisme tidak. Korban tindakan 
Terorisme seringkali adalah orang yang tidak bersalah. Kaum teroris bermaksud 
ingin menciptakan sensasi agar masyarakat luas memperhatikan apa yang 
me reka perjuangkan. 
Mengenai pengertian yang baku dan definitif dari apa yang disebut dengan 
Tindak Pidana Terorisme itu, sampai saat ini belum ada keseragaman. Menurut 
Prof. M. Cherif Bassiouni, ahli Hukum Pidana Internasional, bahwa tidak 
mu dah untuk mengadakan suatu pengertian yang identik yang dapat diterima 
secara universal sehingga sulit mengadakan pengawasan atas makna Teroris-
me tersebut. Oleh karena itu menurut Prof. Brian Jenkins, Phd., Terorisme 
merupakan pandangan yang subjektif. Tidak mudahnya merumuskan definisi 
Terorisme, tampak dari usaha Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) dengan 
membentuk Ad Hoc Committee on Terrorism tahun 1972 yang bersidang 
se lama tujuh tahun tanpa menghasilkan rumusan definisi.26
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Akibat makna-makna negatif yang dikandung oleh perkataan “teroris” 
dan “terorisme”, para teroris umumnya menyebut diri mereka sebagai separatis, 
pejuang pembebasan, pasukan perang salib, militan, mujahidin, dan lain-lain. 
Tetapi dalam pembenaran dimata terrorism : “Makna sebenarnya dari jihad, 
mu jahidin adalah jauh dari tindakan terorisme yang menyerang penduduk 
sipil padahal tidak terlibat dalam perang”. Padahal Terorisme sendiri sering 
tampak dengan mengatasnamakan agama.
Selain oleh pelaku individual, terorisme bisa dilakukan oleh negara atau 
dikenal dengan terorisme negara (state terorism). Misalnya seperti dikemukakan 
oleh Noam Chomsky yang menyebut Amerika Serikat ke dalam kategori itu. 
Persoalan standar ganda selalu mewarnai berbagai penyebutan yang awalnya 
bermula dari Barat. Seperti ketika Amerika Serikat banyak menyebut teroris 
terhadap berbagai kelompok di dunia, di sisi lain liputan media menunjukkan 
fakta bahwa Amerika Serikat melakukan tindakan terorisme yang mengerikan 
hingga melanggar konvensi yang telah disepakati. Menurut hemat penulis 
tulisan Noam Chomski menjadi fakta nyata bahwa bahasa terorisme berasal 
dari Amerika, Israel dan negara-negara Eropah dan selalu dopakai oleh negara 
negara adidaya ini, dengan bukti;
Dalam sistem doktrinal Amerika, tidak ada orang yang dilambang kan 
dengan begitu tandas sebagai “ momok bengis terorisme”, Seperti Muammar 
Qaddafi dibawah kepemimpinannya telah menjadi model utama bagi sebuah 
negara teroris. Penggambaran libya dibawah Qaddafi sebagai negara teroris 
memang pas. Laporan terbaru Amnesti International London menyebut pem-
bunuhan atas empat belas warga negara Libya oleh negara teroris ini sepanjang 
tahun 1985.27 Juga Amerika dengan sekutunya sudah akan menghabis Qadda fi 
di tahun 2011, dengan alasan yang sama, yakni negara teroris menghabisi 
rakyatnya. 
Catatan tentang terorisme Israel dapat disusun sejak awal berdirinya 
negara ini-bahkan sebelumnya- termasuk pembantaian 250 warga sipil dan 
pengusiran keji atas 70 000 orang lainnya dari Lidda dan Ramle pada juli 
1948; pembantaian beratus-ratus orang di desa Doueimah di dekat Hebron 
pada Oktober 1948 dalam salah satu dari sejumlah besar ”operasi pembersihan 
tanah” yang digencarkan seraya dapat propaganda international mengumum kan 
bahwa warga warga Arab itu meninggalkan kediaman mereka. Pembantain 
rakyat Palistina, penjarahan jalur Gaza pada tahun 1956, pembantaian Qibya, 
Kafr Kassem dan banyak lagi. Para komandan pembantaian / teroris itu menjadi 
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akhirnya menduduki jabatan penting di Israel, seperti perdana mentri atau 
mentri luar negeri.
Terorisme di dunia bukanlah merupakan hal baru, namun menjadi 
ak tual terutama sejak terjadinya peristiwa World Trade Center (WTC) di 
New York, Amerika Serikat pada tanggal 11 September 2001, dikenal sebagai 
“September Kelabu”, yang memakan 3000 korban. Serangan dilakukan melalui 
udara, tidak menggunakan pesawat tempur, melainkan menggunakan pesawat 
komersil milik perusahaan Amerika sendiri, sehingga tidak tertangkap oleh 
radar Amerika Serikat. Tiga pesawat komersil milik Amerika Serikat dibajak, 
dua di antaranya ditabrakkan ke menara kembar Twin Towers World Trade 
Centre dan gedung Pentagon.
Berita jurnalistik seolah menampilkan gedung World Trade Center dan 
Pentagon sebagai korban utama penyerangan ini. Padahal, lebih dari itu, yang 
menjadi korban utama dalam waktu dua jam itu mengorbankan kurang lebih 
3.000 orang pria, wanita dan anak-anak yang terteror, terbunuh, terbakar, 
meninggal, dan tertimbun berton-ton reruntuhan puing akibat sebuah pem-
bunuhan massal yang terencana. Akibat serangan teroris itu, menurut Dana 
Yatim-Piatu Twin Towers, diperkirakan 1.500 anak kehilangan orang tua. Di 
Pentagon, Washington, 189 orang tewas, termasuk para penumpang pesawat, 
45 orang tewas dalam pesawat keempat yang jatuh di daerah pedalaman 
Pennsylvania. Para teroris mengira bahwa penyerangan yang dilakukan ke 
World Trade Center merupakan penyerangan terhadap “Simbol Amerika”. 
Namun, gedung yang mereka serang tak lain merupakan institusi internasional 
yang melambangkan kemakmuran ekonomi dunia. Di sana terdapat perwakilan 
dari berbagai negara, yaitu terdapat 430 perusahaan dari 28 negara. Jadi, 
sebetulnya mereka tidak saja menyerang Amerika Serikat tapi juga dunia. 
Amerika Serikat menduga Osama bin Laden sebagai tersangka utama pelaku 
penyerangan tersebut.
Kejadian ini merupakan isu global yang mempengaruhi kebijakan politik 
seluruh negara-negara di dunia, sehingga menjadi titik tolak persepsi untuk 
memerangi Terorisme sebagai musuh internasional. Pembunuhan massal ter-
sebut telah mempersatukan dunia melawan Terorisme Internasional. Terlebih 
lagi dengan diikuti terjadinya Tragedi Bali, tanggal 12 Oktober 2002 yang 
merupakan tindakan teror, menimbulkan korban sipil terbesar di dunia, yaitu 
menewaskan 184 orang dan melukai lebih dari 300 orang. Perang terhadap 
Terorisme yang dipimpin oleh Amerika, mula-mula mendapat sambutan 
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dari sekutunya di Eropa. Pemerintahan Tony Blair termasuk yang pertama 
mengeluarkan Anti Terrorism, Crime and Security Act, December 2001, diikuti 
tindakan-tindakan dari negara-negara lain yang pada intinya adalah melakukan 
perang atas tindak Terorisme di dunia, seperti Filipina dengan mengeluarkan 
Anti Terrorism Bill.
Kategori Gross Violation of Human Rights (Pelanggaran HAM Berat) yang 
dilakukan sebagai bagian yang meluas/sistematik yang diketahui bahwa serangan 
tersebut ditujukan secara langsung terhadap penduduk sipil, lebih diarahkan 
pada jiwa-jiwa orang tidak bersalah (Public by innocent), sebagaimana terjadi 
di Bali. Imam Samudra telah mengaku sebagai pelaku aksi bom Bali dan 
bertanggung jawab penuh bahkan bangga dengan itu. 
Menurut Luqman bin Muhammad Ba’abduh bahwa orang Islam yang 
melakukan atau menghalalkan darah kaum muslimin dan menuduh mereka 
sebagai orang yang telah kafir, maka di namai mereka itu orang khawarij.28
Usamah bin Laden, yang masyhur berdomisili di Afganistan yang sedang 
dihabisi oleh Amerika Serikat beserta anggota. Usamah bin Laden di kalang-
an kaum muda dan masyrakat awam menilai beliau sebagai sosok pahlawan 
Islam, yang mengatas namakan segala aktivitas terornya dengan nama “Jihad” 
Usamah bin Laden merupakan tokoh utama yang sangat digandrungi dan 
disanjung-sanjung oleh Imam Samudra.
Dengan melihat Amerika Serikat dengan Israel dan sekutu lainnya 
meng habisi rakyat palestina dan dunia Islam maka Usama bin laden dengan Al-
Qaidanya menyerukan resolusi jihad dengan menamakan Jihad fi Sabilillah 
Usamah berkata dalam sebuah kaset yang berjudul “Bersiapsiagalah untuk 
berjihad, hendaklah setiap muslim segera terjun ke medan jihad memerangi 
orang-orang Yahudi dan Amerika. Sesungguhnya ini adalah termasuk kewajiban 
yang paling wajib, dan termasuk ibadah yang paling besar, tidak perlu kalian 
bermusyawarah dengan seorangpun untuk membantai Amerika, lakukanlah 
(berjihadlah) dengan barakah dari Allah. Dan ingatlah janji Allah untukmu 
berupa dikumpulkannya dengan Nabi terbaik di kalangan para Nabi A S. Dan 
juga dia berkata dalam kesempatan terakhir perjumpaannya dengan penduduk 
Irak pada bulan Zulhijjah 1423 H, “Ketahuilah program memerangi Amerika 
dan Yahudi di seluruh penjuru dunia termasuk kewajiban yang paling wajib 
dan seutama-utamanya taqarub kepada Allah”.
Dan juga dia berkata pada kesempatan tersebut, Jihad pada masa ini 
me rupakan fardhu ‘ain bagi setiap muslim secara keseluruhan, Maka mereka 
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terjatuh dalam dosa sampai mereka mau mengeluarkan anak-anak mereka, 
harta hartanya, dan segala kemampuannya yang bisa mendukung mendukung 
tegaknya jihad dalam rangka mendobrak penjajahan orang-orang kafir terhadap 
umat Islam baik di Palestina dan yang lainnya.29
Luqman bin Muhammad Ba’abduh menyatakan, Usamah menyatakan 
bah wa jihad pada hari ini adalah fardhu ‘ain, dia menya takan ini dalam 
kondisi umat yang lemah, terpuruk, dan terjerumus dalam kubang dosa 
dan kemaksiatan, bahkan kemaksiatan dan dosa terbesar syirik kepada Allah 
SWT, belum lagi umat Islam bercerai berai, dan terpecah belak dalam sekian 
ba nyak aliran sesat. Aliran itu seperti beraqidah Syi’ah, diantara mereka ada 
yang beraliran aqidah tashawwuf yang penuh dengan bid’ah, dan kesyirikan 
yang menimpa Al-Ikhwanul Muslimin, ada yang berakidah jahmiyyah dan 
mu’tazilahyang menolak dan mengaburkan sifat-sifat Allah, juga Hizbut 
Tahrir kelompok yang menolak hadis ahad, kelompok khawarij yang mudah 
mengkafirkan orang, dan kelompok sempalan Al-Jama’ah Al-Islamiyah dan 
lainnya. Karenanya di antara syarat-syarat untuk terlaksananya jihad adalah ada 
Kemampuan (istitha’ah) baik kemampuan iman maupun ke mampuan fisik. 
Sementara dua hal itu sudah hilang dari umat Islam sa’at ini. Apa kah mung kin 
untuk menggerakkan umat dan memobilisasi mereka untuk beperang? bahkan 
ada para ulama menyatakan haram hukumnya menggerakkan umat untuk 
berperang pada sa’at kondisi umat Islam lemah.
FAtWA ULAMA AHLUS SUNNAH WAL jAMA’AH
Fatwa Pertama, Fatwa dari Imam Abdul ‘Aziz bin Abdullah bin Baz, 1. 
mufti Agung kerajaan Saudi Arabia yang lalu, nasehatku untuk Al-Mis’ari, 
Al-Faqih dan bin Laden serta semua pihak yang menempuh jalan (pemi-
kiran) mereka, agar segera meninggalkan cara-cara yang jelek tersebut 
dan hendaklah bertaqwa kepada Allah serta waspada dari azab-Nya dan 
kema rahan-Nya, serta kembali kepada kebenaran, bertaubatlah kepada 
Al lah dari semua apa yang telah lalu. Sebagaimana firman-Nya dalamm 
surat Az-Zumar ayat 53
 َبُون ُّذلا ُرِفَْغي ََّللا َِّنإ ِ َّللا ِةَْحَر ْنِم اوُطَنْقَت َل ْمِهِسُْفنَأ ىَلَع اوُفَرْسَأ َنيِذَّلا َيِداَبِع َاي ْلُق
 ُميِحَّرلا ُروُفَْغلا َوُه ُهَِّنإ اًعيَِج
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Wahai-h-amba-hamba-Ku yang melampaui batas terhadap diri mereka 
sendiri, janganlah kalian berputus asa darirahmat Allah (karena) sesung-
guhnya Allah mengampuni dosa-dosa semuanya, sesungguhnya Dia-lah yang 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. Dan kembalilah kepada Rabb 
kalian dan berserah dirilah kepada-Nya sebelum datangnya azab kepada 
kalian kemudian kalian tidak dapat ditolong. 
Juga surat An-Nur ayat 31 “Bertaubatlah kalian semuanya wahai 
orang-orang yang beriman, agar kalian beruntung.30
Fatwa Kedua, Fatwa Al-Imam ‘Abdul Aziz bin Baz menyebutkan di dalam 2. 
surat kabar Al- Muslimun dan Asy-Syarqul Ausath tanggal 9 Jumadil Ula 
sikap ketaatan kepada waliyyul amr. 
Oleh ribuan mujahid dan ulama-ulama yang tidak disukai oleh 
tirani Saudi Arabia, (dinasti As-Su’ud), dan kalau dilihat kenyataan yang 
ada, memang yang dipenjarakan adalah orang-orang semacam DR. Safar 
Al-Hawali, Salman Al-Audah, dan orang-orang yang semisalnya, mereka 
bukan Mujtahid dan bukan pula ulama, sebaliknya mereka provokator, 
tak firi, dan pemukanya para teroris, namun itulah kriteria ulama menurut 
Imam Samudra, dan telah diketahui pula bahwa pemerintah Arab Saudi 
menjebloskan mereka ke penjara dengan rekomendasi “Hai’ah Kibaril 
‘Ulama”. Memang para teroris dan provokator yang menebar fitnah dan 
kekacauan, sangat pantas dan layak untuk dijebloskan ke penjara. Apa 
yang cela dari pemerintah Saudi ketika memenjarakan pengacau, teroris 
dan para pemberontak?, bahkan lebih dari itu Rasulullah berkata dalam 
hadisnya, 
 ةمايقلا موي للا دنع مهلتق نل ارجأ مهلتق ىف نإف مهولتقاف مهومتيقل اذإف
Maka jika kalian mendapati mereka(khawarij) perangilah mereka, karena 
sesungguhnya orang-orang yang memerangi mereka akan mendapat pahala 
di sisi Allah pada hari kiamat.(Mutafaqun ‘alaih) dari shahab Ali bin Abi 
Thalib. 
Beliau juga bersabda dengan hadis dari Sahaba Abu Sa’id Al-Kuhdri.
 دوثم لــتـق مهـنـلـتــقل ةياور ىفو داــع لـتــق مهـنلـتــقل مهتــكردأ نئـل
Jika aku mendapati mereka (khawarij), benar-benar aku akan perangi 
mereka seperti memerangi kaum ‘Ad --- dalam suatu riwayat lain—seperti 
memerangi kaum Tsamud. HR Mutafaqun ‘alaih.31
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Sudah sama diketahui bahwa Amirul Mukminin Ali bin Abi Thalib 
memerangi kaum Khawarij dan menghabisi mereka dalam perang Nahrawan, 
beliau memberikan semangat dan menggerakkan kaum muslimin untuk 
memerangi kaum Khawarij32 pada hari Nahrawan tersebut. Beliau meng-
ingat kan kaum muslimin sebuah hadis yang beliau hafal dari Rasulullah, 
tentan hal itu. Suwaid bin Ghaflah berkata, Ali bin Abi Thalib berkata, "Jika 
aku menyampaikan kepada kalian hadis dri Rasulullah, maka sesungguhnya 
aku jatuh dari langit lebih aku sukai daripada aku berkata atas nama beliau 
suatu yang tidak pernah beliau ucapkan. Adapun bila ucapan itu pembicaraan 
di antara kita saja, boleh jadi itu hanya tipu daya, karena peperangan adalah 
tipu daya, Aku mendengan Rasulullah berkata, “Akan keluar di akhir zaman, 
suatu kaum yang muda-muda umurnya, pendek akalnya. Mereka mengatakan 
sebaik-baik ucapan manusia mereka membaca Al-Qur’an tapi tidak melewati 
kerongkongan mereka. Mereka melesat (keluar) dari (batas-batas) agama ini 
seperti melesatnya anak panah dari (tubuh) buruannya. Maka jika kalian men-
dapati mereka (khawarij), perangilah mereka karena sesungguhnya orang-orang 
yang memerangi mereka akan mendapat pahala di sisi Allah pada hari kiamat." 
(Muttafaqun alaih)33
Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa Usamah bin laden memahami 
kondisi umat Islam dimanapun berada dan negara yang rakyatnya penduduk 
muslim wajib memerangi musuh Islam yang selalu mengganggu umat Islam. 
Dan para kepala negara tidak akan melakukan perang melawan raksasa Israel 
dan Amerika CS. Karena sedang enak jadi Presiden. Kelihatannya dunia 
Islam sudah sepakat, bahwa dia tidak akan tolong menolong, jadi umat Islam 
berjihad sendiri sendiri mengusir orang kafir yang memerangi ke negerinya.. 
Jadi Usamah bin Laden adalah jihad fisabillillah karena mengusir Amerika CS 
dari Afganistan. 
Fatwa terhadap Imam Samudra3. 
Dari sini Imam membeberkan kondisi umat Islam saat ini, ya itu menjadi 
sebab dan motivator bagi dia untuk bertindak. Tentu saja cara pandang dan 
pola penilaian dia tidak keluar dari bingkai visi dan misi paham sesat yang dia 
anut yaitu Khawarij. 
Menyadari sedemikian besarnya kerugian yang ditimbulkan oleh suatu 
tindak Terorisme, serta dampak yang dirasakan secara langsung oleh Indonesia 
sebagai akibat dari Tragedi Bali, merupakan kewajiban pemerintah untuk 
secepatnya mengusut tuntas Tindak Pidana Terorisme itu dengan mempidana 
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pelaku dan aktor intelektual dibalik peristiwa tersebut. Hal ini menjadi prioritas 
utama dalam penegakan hukum. Untuk melakukan pengusutan, diperlukan 
perangkat hukum yang mengatur tentang Tindak Pidana Terorisme. Menya-
dari hal ini dan lebih didasarkan pada peraturan yang ada saat ini yaitu Kitab 
Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP) belum mengatur secara khusus 
serta tidak cukup memadai untuk memberantas Tindak Pidana Terorisme, 
Pe me rintah Indonesia merasa perlu untuk membentuk Undang-Undang 
Pem berantasan Tindak Pidana Terorisme, yaitu dengan menyusun Peraturan 
Pe merintah Pengganti Undang-Undang (Perpu) nomor 1 tahun 2002, yang 
pada tanggal 4 April 2003 disahkan menjadi Undang-Undang dengan nomor 
15 tahun 2003 tentang Pemberantasan Tindak Pidana Terorisme. Keberadaan 
Undang-Undang Pemberantasan Tindak Pidana Terorisme di samping KUHP 
dan Undang-Undang Nomor 8 tahun 1981 tentang Hukum Acara Pidana 
(KUHAP), merupakan Hukum Pidana Khusus.34
Untuk pengikut Imam Samudra, Imam Samudra telah salah menentukan 
lang kah jihadnya, dia benar sebagai khawarij atau terorisme karena dia mela-
kukan jihad tidak melalui syaratnya, yaitu Istitha’ah dan izin dari ulil amri 
ka re na mengganggu atau menganiaya atau membunuh umat Islam dan kafir 
zimmi yang dilindungi oleh undang-undang. 
kESiMPULAN
Sebagai kesimpulan dari makalah yang berjudul Jihad dan terorisme 
adalah sebagai beriku:
Bahwa jihad itu adalah menumpahkan segala kemampuan untuk menegak-1. 
kan kebenaran dan menghancurkan kebathilan, ini adalah kewajiban setiap 
muslim. Dan jihad menangkis serangan orang kafir harus terorganisir dan 
terkomando, seperti yang sudah dilakukan dalam peperangan dizaman 
Nabi Muhammad SAW dan sekarang oleh ulil amri.
Umat Islam yang melakukan jihad di negerinya sendiri dengan tidak ada 2. 
izin ulil amri dinamai khawarij (terorisme) yang harus diperangi, karena 
mengganggu umat Islam lainnya. Dan pemakaian jihad kepada Usamah 
bin Laden sudah tepat karena dia mempertahan agama Islam dan membela 
diri dari serangan Amerika serta sekutunya dan Imam Samudra sudah 
co cok sekali dianggab terorisme karena melakukan jihad tidak menurut 
aturan Islam. [ ]
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